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Abstrak 

Penelitian ini membahas pemanfaatan digital marketing dalam pemasaran komoditas lokal 

untuk meningkatkan akses ke pasar global. Meskipun digital marketing menawarkan potensi besar 

untuk meningkatkan penjualan komoditas lokal, banyak pelaku usaha yang masih terjebak dalam 

praktik pemasaran tradisional yang kurang efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik unik produk lokal dan perilaku konsumen di pasar global sangat penting 

untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Dengan memanfaatkan data analitik yang tersedia 

melalui platform digital, perusahaan dapat mengidentifikasi tren, preferensi, dan kebutuhan pelanggan 

secara real-time. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku usaha lokal, 

termasuk kurangnya pengetahuan teknis, keterbatasan sumber daya, dan infrastruktur yang tidak 

memadai. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pelaku usaha 

lokal, pemerintah, dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif dan berkelanjutan.   

Kata Kunci : Pemanfaatan Digital Marketing, Digital Marketing; Komoditas Lokal, Pasar Global 

Abstrak 

This study discusses the use of digital marketing in marketing local commodities to increase 

access to the global market. Although digital marketing offers great potential to increase sales of local 

commodities, many business actors are still trapped in traditional marketing practices that are less 

effective. This study shows that a deep understanding of the unique characteristics of local products 

and consumer behavior in the global market is essential to formulating effective marketing strategies. 

By utilizing analytical data available through digital platforms, companies can identify customer 

trends, preferences, and needs in real-time. In addition, this study identifies challenges faced by local 

business actors, including lack of technical knowledge, limited resources, and inadequate 

infrastructure. The results of the study are expected to provide valuable insights for local business 

actors, governments, and educational institutions in developing more effective and sustainable 

marketing strategies. 
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PENDAHULUAN 

Dalam sepuluh tahun terakhir, digital marketing telah menjadi komponen penting dalam 

transformasi bisnis global, mengubah secara fundamental cara bisnis berhubungan dengan pelanggan 

dan memasarkan barang mereka. Adopsi strategi digital marketing telah meningkat secara signifikan, 

memungkinkan bisnis untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global dan memperluas 

jangkauan pasar mereka (Palahudin et al., 2025) 

Komoditas lokal, yang seringkali menjadi penopang ekonomi lokal dan representasi identitas 

budaya, menghadapi tantangan besar dalam menembus pasar global di tengah dinamika ini 
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(Salwanisa, 2023). Seringkali, peluang untuk berkembang dihalangi oleh kendala seperti kurangnya 

akses ke pasar dan kurangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran digital yang efektif. Namun, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa digital marketing dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

mengatasi tantangan ini, dengan beberapa pelaku usaha lokal yang telah berhasil meningkatkan 

visibilitas dan daya saing produk mereka di pasar global (Ningtyas et al., 2022). 

Saat ini, untuk berhasil dalam pemasaran digital, sangat penting untuk memahami perilaku 

konsumen dan menemukan strategi pemasaran yang tepat.( Selain itu, responden mengatakan bahwa 

sulit untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam dunia digital karena mereka sering 

terjebak dalam praktik pemasaran tradisional (Said et al., 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun banyak pelaku usaha lokal mengetahui potensi 

digital marketing, mereka masih membutuhkan dukungan dan pelatihan untuk memperoleh 

keterampilan yang diperlukan (ALFAIZ, 2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, untuk menyediakan pelatihan yang dapat 

membantu bisnis lokal memahami dan menerapkan strategi digital marketing yang efektif. Hal ini 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan dan meningkatkan daya saing 

produk lokal di pasar internasional. Penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan yang lebih 

terintegrasi dan kolaboratif dalam mendukung pelaku usaha lokal untuk memanfaatkan potensi digital 

marketing, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di 

era digital. 

Ketidakpastian ini semakin diperburuk oleh minimnya akses terhadap pelatihan dan sumber 

daya yang cukup untuk memahami serta menerapkan teknik pemasaran digital yang lebih maju. 

Sebagai ilustrasi, beberapa pelaku usaha lokal mengungkapkan bahwa mereka kekurangan anggaran 

untuk berinvestasi dalam iklan berbayar di platform digital, yang dapat membantu meningkatkan 

jangkauan dan visibilitas produk mereka. Penelitian oleh (Singh et al., 2021) menunjukkan bahwa 

Investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan digital dapat secara substansial 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. Dengan demikian, sangat penting bagi pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah dan institusi pendidikan, untuk memberikan dukungan yang 

diperlukan agar pelaku usaha lokal dapat dengan cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar dan 

memanfaatkan potensi pemasaran digital secara maksimal (Kingsnorth, 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, tetapi juga menekankan 

pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak untuk membangun ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan komoditas lokal di pasar global. Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis 

pemasaran digital, tetapi juga mencakup pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pelaku usaha 

lokal. Program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman tentang pemasaran 

digital, serta menyediakan akses ke sumber daya yang relevan, dapat membantu pelaku usaha lokal 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti 

pentingnya kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta dalam membangun 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan komoditas lokal di pasar global. Dengan adanya kolaborasi 

ini, diharapkan pelaku usaha lokal dapat memanfaatkan potensi pemasaran digital secara maksimal, 

sehingga tidak hanya meningkatkan daya saing mereka, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang lebih luas (Purwanto, 2022). 

Walaupun potensi pemasaran digital untuk meningkatkan akses pasar bagi komoditas lokal 

sangat signifikan, banyak pelaku usaha lokal yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

pelaksanaannya. Menurut penelitian oleh (Indriani & Sismanto, 2023) minimnya pemahaman 

mengenai alat dan teknik pemasaran digital merupakan salah satu faktor utama yang menghalangi 

adopsi strategi ini di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah. Selain itu, tantangan infrastruktur, 
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seperti akses internet yang tidak merata dan kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam 

pemasaran digital, semakin memperburuk keadaan. Akibatnya, banyak komoditas lokal tetap 

terperangkap dalam pasar tradisional, sehingga kehilangan kesempatan untuk bersaing di pasar global 

yang semakin kompetitif (Yulianto et al., 2023) Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan strategi yang dapat membantu pelaku usaha lokal mengatasi 

kendala ini serta memanfaatkan potensi pemasaran digital secara maksimal. 

Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai pentingnya branding dan citra produk juga 

merupakan masalah signifikan yang dihadapi oleh pelaku usaha lokal. Banyak pelaku usaha lokal 

masih percaya bahwa kualitas produk saja sudah memadai untuk menarik perhatian konsumen, tanpa 

menyadari bahwa strategi branding yang efektif dan citra positif di dunia digital sangat penting untuk 

membedakan produk mereka dari kompetitor. Akibatnya, produk lokal sering kali tidak terlihat di 

pasar global yang kompetitif, di mana konsumen cenderung memilih merek yang sudah dikenal dan 

memiliki reputasi yang baik. Oleh karena itu, kurangnya pemahaman mengenai branding dan 

pemasaran digital tidak hanya menghalangi akses ke pasar, tetapi juga menurunkan daya saing 

komoditas lokal di tingkat internasional.. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi solusi yang dapat membantu pelaku usaha lokal dalam memahami dan menerapkan 

strategi branding yang efektif dalam konteks pemasaran digital, sehingga mereka dapat bersaing lebih 

baik di pasar global. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis cara-cara di mana pemasaran 

digital dapat digunakan untuk meningkatkan akses pasar global bagi komoditas lokal. Secara khusus, 

penelitian ini akan mengidentifikasi strategi pemasaran digital yang paling efektif dan relevan untuk 

pelaku usaha lokal, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan strategi tersebut.. 

Dengan menerapkan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan melibatkan wawancara mendalam 

dengan pelaku usaha lokal yang telah sukses dalam memanfaatkan pemasaran digital, serta 

melakukan analisis terhadap studi kasus yang relevan. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya 

akan memberikan wawasan berharga bagi akademisi dan praktisi di bidang pemasaran, tetapi juga 

akan berkontribusi pada pengembangan kebijakan yang mendukung pertumbuhan komoditas lokal di 

pasar global (Paendong et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mengisi 

kekosongan dalam literatur yang ada dan memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha lokal 

dalam menghadapi tantangan pemasaran di era digital. 

Untuk penelitian ini, sangat penting untuk menemukan celah dalam literatur yang ada tentang 

bagaimana menggunakan digital marketing untuk pemasaran komoditas lokal. Meskipun banyak 

penelitian yang membahas digital marketing secara keseluruhan, masih ada sedikit penelitian yang 

secara khusus berfokus pada penggunaan strategi ini untuk pemasaran komoditas lokal, terutama di 

negara berkembang. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada perusahaan besar dan multinasional, 

sementara pelaku usaha lokal sering kali diabaikan. Hal ini menyebabkan kesenjangan pengetahuan 

yang signifikan; pelaku bisnis lokal tidak dapat mengakses informasi dan strategi yang diperlukan 

untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global (Sopiyan, 2022). Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya membantu mengembangkan teori pemasaran, tetapi juga memberikan panduan praktis 

bagi pelaku usaha lokal untuk menghadapi tantangan saat ini. Itu mengisi celah tersebut dengan 

memberikan analisis mendalam tentang bagaimana pelaku usaha lokal dapat mengadaptasi dan 

menerapkan digital marketing, serta rekomendasi untuk cara terbaik untuk meningkatkan akses pasar 

mereka. 

Dengan mengintegrasikan konsep digital marketing ke dalam strategi pemasaran komoditas 

lokal, penelitian ini menawarkan kebaruan yang signifikan dalam penelitian sebelumnya. Meskipun 

digital marketing telah terbukti berhasil meningkatkan visibilitas dan penjualan produk di berbagai 

industri, aplikasinya dalam konteks komoditas lokal masih sangat terbatas. Sebuah studi oleh (Saputra 
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& Ardani, 2020) menekankan bahwa pemahaman yang mendalam tentang karakteristik unik dari 

produk lokal dan perilaku konsumen di pasar global sangat penting untuk merumuskan strategi 

pemasaran yang efektif. Penelitian ini tidak hanya melihat aspek teknis dari digital marketing, tetapi 

juga melihat aspek sosial dan budaya yang mempengaruhi penerimaan produk lokal di pasar global. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada akademisi, praktisi, dan pembuat 

kebijakan serta mendorong pembuatan strategi yang lebih ramah dan fleksibel bagi pelaku usaha 

lokal. Hal ini dimungkinkan karena pendekatan kualitatif yang mendalam yang digunakan dalam 

penelitian ini. Salah satu alasan penelitian ini adalah fakta bahwa menciptakan hubungan antara teori 

dan praktik sangat penting agar pelaku usaha lokal dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar 

global yang semakin kompetitif dengan memanfaatkan potensi digital marketing secara optimal. 

Tinjauan Pustaka 

1. Digital Marketing: Konsep Dan Perkembangan 

Dalam beberapa tahun terakhir, digital marketing telah menjadi strategi utama bagi bisnis 

untuk menjangkau konsumen di era digital, mengingat perubahan perilaku konsumen yang semakin 

bergantung pada teknologi dan internet dalam mencari informasi serta melakukan pembelian. Dengan 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial, email, dan situs web, bisnis dapat 

berinteraksi secara langsung dengan audiens mereka, membangun hubungan yang lebih personal dan 

responsif. Selain itu, digital marketing memungkinkan perusahaan untuk menganalisis data 

konsumen secara real-time, sehingga mereka dapat menyesuaikan strategi pemasaran mereka dengan 

lebih efektif dan efisien. Hal ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk dan layanan, tetapi juga 

memungkinkan bisnis untuk menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk segmen yang sebelumnya 

sulit dijangkau melalui metode pemasaran tradisional. 

Menurut penelitian  (Purwana et al., 2017), digital marketing mencakup berbagai teknik dan 

alat yang memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk dan layanan. Menurut 

penelitian ini, beberapa strategi yang paling efektif untuk menarik perhatian pelanggan dan 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan mereka adalah penggunaan media sosial, optimisasi 

mesin pencari (SEO), dan pemasaran konten. Selain itu, perusahaan sekarang dapat lebih memahami 

perilaku konsumen dengan lebih baik, yang membantu mereka membuat strategi pemasaran yang 

lebih efektif.  Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Islami & Fitria, 2019), yang menekankan 

pentingnya personalisasi dalam pemasaran digital untuk meningkatkan pengalaman konsumen dan 

mendorong konversi. Oleh karena itu, digital marketing tidak hanya membantu dalam promosi tetapi 

juga membangun hubungan dengan pelanggan untuk jangka panjang, yang sangat penting bagi bisnis 

saat ini yang kompetitif. 

Digital marketing juga dapat membantu mereka dalam merumuskan strategi pemasaran yang 

lebih tepat sasaran. Dengan memanfaatkan data analitik yang tersedia melalui platform digital, 

perusahaan dapat mengidentifikasi tren, preferensi, dan kebutuhan pelanggan secara real-time. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan penawaran produk dan layanan sesuai dengan 

harapan konsumen, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Selain itu, penggunaan 

media sosial sebagai alat interaksi langsung dengan konsumen juga memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk membangun komunitas yang kuat dan terlibat, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan visibilitas merek dan mendorong konversi penjualan. Dengan menciptakan ruang bagi 

pelanggan untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan memberikan umpan balik, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang lebih personal dan autentik dengan audiens mereka. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan loyalitas pelanggan, tetapi juga menciptakan peluang bagi perusahaan untuk 

memahami kebutuhan dan preferensi konsumen secara lebih mendalam. Selain itu, konten yang 

menarik dan relevan yang dibagikan di platform media sosial dapat dengan cepat menyebar melalui 



Gloria Anitasya Tarigan, Hari Hidayat Sinulingga, Stefania Esterika Wahyuni, Tarisa Irwana Tarigan, Teuku 

Rafly Pashya Zulkarnaen| Pemanfaatan Digital Marketing Dalam Pemasaran Komoditas Lokal Untuk Akses Pasar 

Global 

1186 
 

jaringan sosial, memperluas jangkauan merek dan menarik perhatian calon pelanggan baru. Dengan 

demikian, strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial tidak hanya berfokus pada penjualan 

langsung, tetapi juga pada penciptaan nilai jangka panjang melalui keterlibatan dan interaksi yang 

bermakna dengan konsumen. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang perilaku 

konsumen dan penerapan strategi digital marketing yang efektif menjadi kunci untuk mencapai 

keberhasilan dalam pasar yang semakin kompetitif. 

2. Pemasaran Komoditas Lokal 

Pemasaran komoditas lokal memiliki peran penting dalam perekonomian, terutama di negara 

berkembang. Pemasaran komoditas lokal dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

kesejahteraan petani dan produsen lokal, dan meningkatkan ketahanan pangan dengan memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada. Selain itu, komoditas lokal sering kali mencerminkan kekayaan budaya 

dan tradisi suatu tempat, sehingga pemasaran yang efektif dapat membantu melestarikan warisan 

budaya sekaligus menarik perhatian wisatawan. Selain itu, dalam konteks globalisasi, pemasaran 

komoditas lokal memberikan negara berkembang peluang untuk bersaing di pasar internasional, 

meningkatkan daya saing produk lokal, dan memperluas akses pasar. Oleh karena itu, untuk 

memaksimalkan potensi komoditas lokal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, sangat penting untuk membuat strategi pemasaran yang tepat dan mendapatkan 

dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait. Menurut penelitian oleh (Hadi & Zakiah, 2021), 

komoditas lokal tidak hanya berkontribusi pada pendapatan masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai 

simbol identitas budaya yang mencerminkan kekayaan dan keragaman sumber daya alam suatu 

daerah. Namun, banyak pelaku usaha lokal yang menghadapi tantangan dalam memasarkan produk 

mereka di pasar global, termasuk keterbatasan akses informasi dan sumber daya yang diperlukan 

untuk bersaing secara efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada potensi besar untuk 

meningkatkan penjualan komoditas lokal melalui pemasaran digital, banyak pelaku usaha yang masih 

terjebak dalam praktik pemasaran tradisional yang kurang efektif. Selain itu, kurangnya pemahaman 

tentang perilaku konsumen di pasar internasional dan strategi pemasaran yang tepat sering kali 

menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan peluang yang ada. Dengan mempromosikan 

produk lokal, pelaku usaha tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya yang unik. Pemasaran komoditas lokal yang sukses dapat meningkatkan 

visibilitas produk di pasar global, membuka peluang ekspor, dan memperkenalkan keanekaragaman 

produk kepada audiens internasional. Dengan strategi pemasaran yang tepat, pelaku usaha lokal dapat 

menonjolkan keunikan dan kualitas produk mereka, sehingga menarik perhatian konsumen di luar 

negeri yang mencari barang-barang otentik dan berkualitas tinggi. Selain itu, keberhasilan dalam 

memasarkan komoditas lokal tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi produsen, tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya dan tradisi setempat. Dengan memanfaatkan platform digital 

dan saluran distribusi yang efektif, produk lokal dapat menjangkau pasar yang lebih luas, 

meningkatkan daya saing, dan menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk terus berinovasi dan beradaptasi 

dengan tren pasar global agar dapat memaksimalkan potensi komoditas lokal mereka. Oleh sebab itu, 

penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk mendukung inisiatif pemasaran lokal melalui 

pelatihan, akses ke teknologi, dan pengembangan infrastruktur yang memadai, sehingga potensi 

penuh dari komoditas lokal dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan 

ekonomi. 

3. Digital Marketing dalam Pemasaran Komoditas Lokal 

Dalam pemasaran lokal, digital marketing telah menjadi alat yang sangat penting bagi bisnis 
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untuk menjangkau pelanggan secara lebih efisien. Bisnis lokal dapat meningkatkan visibilitas produk 

mereka dan menarik perhatian audiens yang lebih luas dengan menggunakan berbagai platform 

online, seperti media sosial, email, dan situs web. Selain itu, digital marketing memungkinkan bisnis 

untuk berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan, memahami kebutuhan dan preferensi 

mereka, dan menyesuaikan produk mereka untuk memenuhi harapan pasar. Jika digunakan dengan 

benar, digital marketing dapat membantu pertumbuhan ekonomi daerah dengan membangun 

hubungan yang lebih kuat antara bisnis dan komunitas lokal selain meningkatkan penjualan. 

Meskipun digital marketing menawarkan potensi besar untuk pemasaran komoditas lokal, 

penelitian yang mengkaji penerapannya dalam konteks ini masih terbatas, sehingga menghambat 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana strategi digital dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing produk lokal. Banyak pelaku usaha lokal yang belum 

sepenuhnya memanfaatkan alat digital, seperti media sosial dan platform e-commerce, untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 

pengetahuan tentang strategi digital marketing, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta 

minimnya pelatihan yang memadai bagi para pelaku usaha. Sebuah studi oleh (Oktaviansyah & Reza 

Zulfikri, 2024)menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha lokal yang belum sepenuhnya 

memanfaatkan alat digital untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman tentang strategi digital marketing, serta keterbatasan 

dalam akses terhadap teknologi dan pelatihan, menjadi penghalang utama bagi pelaku usaha lokal 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. Studi ini juga tmenyoroti pentingnya membangun 

kehadiran online yang kuat, yang dapat membantu pelaku usaha lokal untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan bersaing di pasar global. Banyak dari mereka yang masih mengandalkan metode 

pemasaran tradisional, yang sering kali tidak cukup untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Selain itu, ada beberapa kendala yang menghalangi adopsi yang lebih luas. Ini termasuk kesulitan 

untuk mengukur seberapa efektif kampanye digital dan memahami perilaku konsumen di dunia maya. 

Akibatnya, pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta harus bekerja sama untuk 

menyediakan sumber daya, pelatihan, dan dukungan yang diperlukan agar bisnis lokal dapat 

memaksimalkan potensi digital marketing untuk meningkatkan ekonomi dan keberlanjutan 

komunitas mereka (Hartono et al., 2022). 

4. Kesenjangan dalam Literatur 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang membahas digital marketing dan pemasaran 

komoditas lokal, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam literatur yang mengintegrasikan kedua 

konsep ini. Banyak studi sebelumnya lebih fokus pada perusahaan besar dan multinasional, sementara 

pelaku usaha lokal sering kali diabaikan. Penelitian oleh (Damayanti, 2025) menunjukkan bahwa 

pemahaman yang mendalam tentang karakteristik unik produk lokal dan perilaku konsumen di pasar 

global sangat penting untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Melalui strategi pemasaran 

yang efektif memungkinkan pelaku usaha untuk menyesuaikan penawaran mereka dengan kebutuhan 

dan preferensi spesifik dari target audiens. Pemahaman mendalam tentang karakteristik ini 

memungkinkan perusahaan untuk menonjolkan aspek-aspek yang membedakan produk mereka dari 

yang lain, sehingga menciptakan daya tarik yang lebih kuat di pasar. Misalnya, produk yang memiliki 

nilai budaya yang kaya dapat dipasarkan dengan menekankan cerita di baliknya, yang tidak hanya 

menarik perhatian konsumen tetapi juga membangun koneksi emosional. Selain itu, dengan 

menyoroti kearifan lokal, perusahaan dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan 

dan pelestarian budaya, yang semakin dihargai oleh konsumen modern. Dengan demikian, strategi 

pemasaran yang berfokus pada keunikan produk lokal tidak hanya meningkatkan daya tarik produk, 

tetapi juga memperkuat posisi merek di pasar yang kompetitif.. Selain itu, pemahaman tentang 
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perilaku konsumen, termasuk tren pembelian, saluran komunikasi yang paling efektif, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, dapat membantu dalam merancang kampanye yang 

lebih terarah dan berdampak (Rachmawati et al., 2024). Dengan demikian, kombinasi antara 

pengetahuan tentang produk dan wawasan konsumen tidak hanya meningkatkan daya saing di pasar 

global, tetapi juga memperkuat hubungan antara produsen dan konsumen, yang pada akhirnya dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 

dengan memberikan analisis mendalam tentang bagaimana digital marketing dapat diadaptasi dan 

diterapkan oleh pelaku usaha lokal (Bangsawan, 2015). 

METODE 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

pemanfaatan digital marketing dalam pemasaran komoditas lokal. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman, 

persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha lokal dalam menerapkan strategi digital 

marketing. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memahami konteks sosial dan budaya 

yang mempengaruhi keputusan pemasaran mereka (Aprilya, 2017). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha lokal yang telah 

berhasil memanfaatkan digital marketing untuk memasarkan produk mereka. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik tertentu 

sambil tetap memberikan fleksibilitas bagi responden untuk berbagi pengalaman dan pandangan 

mereka. Selain itu, data sekunder juga dikumpulkan dari literatur yang relevan, termasuk artikel 

ilmiah, laporan industri, dan studi kasus yang berkaitan dengan digital marketing dan pemasaran 

komoditas lokal. 

3. Pemilihan Responden 

Responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

pelaku usaha lokal yang memiliki pengalaman dalam menerapkan digital marketing dipilih sebagai 

partisipan. Kriteria pemilihan mencakup pelaku usaha yang telah aktif menggunakan platform digital 

untuk memasarkan produk mereka selama minimal satu tahun. Dengan cara ini, penelitian ini dapat 

memastikan bahwa responden memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk memberikan 

informasi yang relevan dan mendalam (Ningtyas et al., 2022). 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses 

analisis dimulai dengan transkripsi wawancara, diikuti dengan pengkodean data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Peneliti kemudian mengelompokkan tema-tema 

tersebut untuk memahami pola dan hubungan antara pengalaman pelaku usaha lokal dalam 

memanfaatkan digital marketing. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang strategi yang efektif dan tantangan yang dihadapi dalam pemasaran komoditas lokal 

di pasar global. 

5. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, peneliti melakukan triangulasi data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan data sekunder yang 
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relevan. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking, di mana ringkasan temuan awal 

dibagikan kepada beberapa responden untuk mendapatkan umpan balik dan memastikan bahwa 

interpretasi yang dilakukan akurat dan mencerminkan pengalaman mereka. Dengan langkah-langkah 

ini, penelitian ini berupaya untuk menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat diandalkan (Aisyah, 

2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis hasil wawancara dengan pelaku usaha lokal, ditemukan bahwa meskipun 

banyak yang menyadari pentingnya digital marketing, masih terdapat kesenjangan antara harapan dan 

realitas dalam penerapannya. Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa mereka memiliki 

keinginan yang kuat untuk memanfaatkan platform digital guna meningkatkan visibilitas produk 

mereka di pasar global. Namun, tantangan seperti kurangnya pengetahuan teknis, keterbatasan 

sumber daya, dan infrastruktur yang tidak memadai sering kali menghambat implementasi strategi 

digital marketing yang efektif.  Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Vriyatna, 

2021) yang menekankan bahwa pemahaman yang mendalam tentang perilaku konsumen dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar adalah kunci keberhasilan dalam pemasaran. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaku usaha lokal yang berhasil menerapkan digital marketing cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang branding dan citra produk, yang memungkinkan 

mereka untuk bersaing lebih efektif di pasar internasional. Penelitian yang dilakukan oleh (Veranita 

et al., 2022) mengungkapkan bahwa dengan strategi digital marketing yang efektif, maka dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan konsumen di berbagai pasar, dengan menekankan pentingnya 

memahami preferensi lokal. Oleh sebab itu, penting bagi pelaku usaha lokal untuk tidak hanya 

mengadopsi teknologi digital, tetapi juga untuk mengembangkan strategi pemasaran yang 

komprehensif yang mempertimbangkan karakteristik unik dari produk lokal mereka (Basu Swastha 

& Irawan, 2008). Dengan memahami dan mengintegrasikan elemen-elemen seperti kualitas, nilai 

budaya, dan kearifan lokal ke dalam strategi pemasaran, pelaku usaha dapat menciptakan pesan yang 

lebih resonan dan menarik bagi konsumen. Hal ini tidak hanya akan membantu dalam membedakan 

produk mereka di pasar yang kompetitif, tetapi juga dalam membangun hubungan yang lebih kuat 

dengan pelanggan. Selain itu, strategi yang mempertimbangkan konteks lokal dan preferensi 

konsumen dapat meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran, sehingga mendorong pertumbuhan 

penjualan dan memperluas jangkauan pasar (Hasana et al., 2020). Dengan demikian, kombinasi 

antara teknologi digital dan pemahaman mendalam tentang produk lokal akan menjadi kunci 

keberhasilan dalam pemasaran di era global ini Hal ini sering kali menghambat implementasi strategi 

digital marketing yang efektif. Misalnya, beberapa pelaku usaha lokal melaporkan bahwa mereka 

telah mencoba menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk mereka, tetapi tanpa 

pemahaman yang mendalam tentang algoritma dan perilaku konsumen di platform tersebut, hasil 

yang diperoleh tidak sesuai dengan ekspektasi (Azizah et al., 2022). Selain itu, temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun digital marketing menawarkan peluang yang signifikan, tanpa 

dukungan pendidikan dan pelatihan yang memadai, pelaku usaha lokal akan kesulitan untuk bersaing 

di pasar global yang semakin kompetitif (Praditya & Prasetyo, 2021). Oleh karena itu, penting bagi 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, untuk menyediakan sumber 

daya dan pelatihan yang diperlukan agar pelaku usaha lokal dapat memanfaatkan potensi digital 

marketing secara optimal (Nurhidayati et al., 2022). Penelitian ini tidak hanya melihat aspek teknis 

dari digital marketing, tetapi juga melihat aspek sosial dan budaya yang mempengaruhi penerimaan 

produk lokal di pasar global. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru kepada 

akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan serta mendorong pembuatan strategi yang lebih ramah 
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dan fleksibel bagi pelaku usaha lokal. 

KESIMPULAN 

     Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang karakteristik unik 

produk lokal dan perilaku konsumen di pasar global sangat penting untuk merumuskan strategi 

pemasaran yang efektif. Dengan memanfaatkan data analitik yang tersedia melalui platform digital, 

perusahaan dapat mengidentifikasi tren, preferensi, dan kebutuhan pelanggan secara real-time. Selain 

itu, penelitian ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku usaha lokal, termasuk kurangnya 

pengetahuan teknis, keterbatasan sumber daya, dan infrastruktur yang tidak memadai. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pelaku usaha lokal, 

pemerintah, dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif 

dan berkelanjutan 
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